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ORINEWS.id – Di antara kata-kata terakhir Paus Fransiskus, ada
ucapan terima kasih kepada perawatnya. Orang yang mengawasi
kesehatan  Paus  Fransiskus  itu  telah  membantunya  memberikan
kejutan kepada umat di Lapangan Santo Petrus pada Hari Paskah
dengan tur singkat menggunakan popemobile. Penampilan di atas
popemobile itu menjadi yang pertama sejak ia selamat dari
pneumonia ganda selama lima minggu.

“Terima kasih telah membawaku ke lapangan,” kata Fransiskus
kepada  Massimiliano  Strappetti,  perawat  yang  memberikan
perawatan 24 jam untuk paus, seperti dilaporkan media resmi
Vatikan, Selasa (22/4).

Sekitar 35 ribu umat Katolik memadati lorong-lorong di dalam
Lapangan Santo Petrus pada Minggu (20/4), saat paus melakukan
tur, duduk di kursi khusus di bagian belakang popemobile.
Terdengar sorakan ‘viva il papa’ (hidup Paus) dan kendaraan
itu sesekali berhenti agar Paus Fransiskus bisa memberkati
bayi-bayi yang dibawa para ajudan.
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Sisa hari Minggu terakhirnya dijalani dengan normal. Ia makan
malam  dengan  tenang.  Tanda-tanda  pertama  dari  ‘penyakit
mendadak’ muncul pada pukul 05.30 waktu setempat pada Senin
(21/4).

“Sedikit lebih daripada satu jam kemudian, sambil melambaikan
tangan  sebagai  isyarat  perpisahan  kepada  Strappetti,  Paus
jatuh koma. Ia tidak menderita, dan semuanya terjadi sangat
cepat,” kata pihak Vatikan dalam laporan itu.

Paus  Fransiskus,  yang  berusia  88  tahun,  wafat  pada  Senin
setelah mengalami stroke dan henti jantung. Sebelumnya, ia
sempat  menjalani  perawatan  di  rumah  sakit  selama  38  hari
karena pneumonia. Namun, ia telah kembali ke Vatikan hampir
sebulan lalu dan tampak membaik.

Paus Fransiskus, yang dikenal sering memaksakan diri hingga
kelelahan, menghabiskan hari terakhirnya dengan bekerja. Ia
bahkan mengabaikan nasihat dokter yang menyarankan dua bulan
istirahat agar tubuh tuanya bisa pulih.

Media Vatikan menyebut Paus Fransiskus wafat selepas kembali
memeluk umat setelah sekian lama. []


